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Abstrak

Mahasiswa berada pada tahap perkembangan dewasa awal yang sarat akan tuntutan seperti
menentukan arah karier, membangun kehidupan mandiri, hingga merancang masa depan.
Tuntutan tersebut kerap menimbulkan tekanan psikologis yang dikenal sebagai quarter life crisis
(QLC), ditandai dengan kecemasan, kebingungan arah hidup, serta rendahnya penilaian terhadap
diri. Salah satu faktor yang diduga berperan dalam menurunkan risiko quarter life crisis (QLC)
adalah orientasi masa depan, yaitu kemampuan individu dalam merencanakan dan
mempersiapkan masa depannya secara terarah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara orientasi masa depan dan quarter life crisis pada mahasiswa di Kota Pontianak.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional. Subjek penelitian
merupakan mahasiswa dari beberapa universitas di Pontianak yang dipilih menggunakan teknik
purposive sampling. Alat ukur yang digunakan adalah skala orientasi masa depan dan skala
quarter life crisis. Analisis data dilakukan menggunakan korelasi Pearson Product Moment.Hasil
analisis menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan antara orientasi masa depan dan
quarter life crisis (r = -0,919; p < 0,05). Artinya, semakin tinggi orientasi masa depan seseorang,
maka semakin rendah kecenderungannya mengalami krisis seperempat abad. Orientasi masa
depan memberikan kontribusi sebesar 84,4% terhadap variasi quarter life crisis, sedangkan
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Temuan ini menunjukkan pentingnya memperkuat orientasi
masa depan dalam upaya pencegahan quarter life crisis pada mahasiswa.
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yang mencari tahu tentang kebenaran
dan berusaha mewujudkan kebenaran.
Mahasiswa memiliki peran yang cukup
penting di suatu lingkungan, yakni salah
satunya sebagaimana yang dijelaskan
oleh Gafur (2015) yang menyatakan
bahwa peran dari mahasiswa adalah
sebagai direct of change, agent of change,
iron stock, moral force, social control.

Umumnya, rata-rata usia dari
mahasiswa yang ada di Indonesia untuk
jenjang S1 adalah 18 sampai dengan 22
Tahun. Usia ini termasuk ke dalam
kategori dewasa muda (BeritaSatu.com,
2018). Salah satu tugas perkembangan
pada masa dewasa awal yang di
kemumakakan oleh Thahir (2022) yakni
memilih teman bergaul (sebagai calon
suami atau istri), belajar hidup bersama
dengan suami atau istri, mulai hidup
dalam keluarga atau hidup berkeluarga,
belajar mengasuh anak-anak, mengelola
rumah tangga, mulai bekerja dalam suatu
jabatan, bertanggung jawab sebagai
warga negara secara layak, memperoleh
kelompok sosial yang seirama dengan
nilai-nilai pahamnya. Sehingga dapat
dibayangkan bahwa Kkondisi yang
dihadapi oleh mahasiswa adalah hal-hal
yang sangat kompleks.

Penjelasan  lain  mengenai
dewasa awal juga dirumuskan oleh
Hurlock (dalam Putri, et al., 2022) yakni
masa pengaturan yang ditandai dengan

kemampuan menerima tanggung
jawabnya sebagai seorang individu
dewasa, usia  reproduktif  yang

berhubungan dengan kemampuan untuk
mengambil peran sebagai orang tua,
masa bermasalah yang ditandai dengan
adanya permasalahan yang baru maupun
permasalahan sebelumnya, masa
ketegangan emosional, masa
keterasingan sosial yang dihubungkan
dengan adanya persaingan memasuki
dunia pekerjaan maupun kelompok
teman sebayanya, masa komitmen yang
dihubungkan dengan keharusan seorang
dewasa awal
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untuk memiliki komitmen di
dalam kehidupannya, masa
ketergantungan yang ditandai dengan
adanya ketergantungan satu sama lain,
masa perubahan nilai yakni adanya
keinginan mendapat penerimaan dari
kelompok orang dewasa atau teman
sebaya, masa penyesuaian diri terhadap
lingkungan yang baru, serta masa puncak
kreativitas individu. Sejalan dengan
penjelasan di atas Havighurst (dalam
Galugu, Pajarianto & Salama, 2023)
menjelaskan bahwa tugas-tugas
perkembangan dewasa muda yakni
diantaranya seperti mencari dan
menemukan calon pasangan hidup,
membina kehidupan rumah tangga,
meniti karier dalam rangka
memantapkan  kehidupan ekonomi
rumah tangga dan menjadi warga negara
yang bertanggung jawab.

Berdasarkan  kondisi  yang
dipaparkan, dapat dilihat bahwa kondisi
seorang dewasa awal memiliki cukup
banyak keadaan yang harus dilalui
danmenyangkut pada banyak aspek
kehidupan lainnya. Hal ini dapat
menyebabkan adanya kondisi mental
yang tidak stabil, salah satunya yakni
kondisi yang biasanya dikenal dengan
quarter life crisis sesuai dengan gejala
dari quarter life crisis yaitu dimulai
dengan adanya perasaan cemas, takut,
merasa kehilangan arah, kesepian dan
merasa bingung terhadap langkah yang
dapat diambil kedepannya yang
kemudian = menyebabkan  perasaan
tertekan dan merasa tidak mampu (Sari,
2022).

Quarter life crisis didefinisikan
salah satunya oleh Nugroho (2024)
sebagai suatu respons mental individu
terhadap ketidakstabilan yang
memuncak, perubahan yang terjadi
secara konstan, Kkebingungan yang
disebabkan banyaknya pilihan untuk
menjalani hidupnya, perasaan panik,
insecure, penuh tekanan, tidak berdaya
(sense helplessness). Hal ini biasanya
terjadi karena adanya kebingungan
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identitas, frustasi karena  suatu
hubungan, kepanikan menuju masa
depan, kondisi dunia pekerjaan dan
karier, mendapatkan tekanan dan
berbagai tuntutan dari keluarga, teman
sebaya dan sebagainya. (Nugroho, 2024).
Kondisi mengenai quarter life crisis
menjadi salah satu bahasan yang cukup
penting, hal ini mengingat dampak yang
ditimbulkan dari adanya quarter life
crisis yakni untuk dapat menghadapi
tantangan masa depan, menjalin
hubungan yang lebih baik, meningkatkan
kualitas hidup, menciptakan kesadaran
diri yang lebih dalam (Larassati, 2024).
Penjelasan lain mengenai dampak dari

adanya quarter life crisis juga
dipaparkan oleh Purnamasari,
Handayani & Azizah (2024) yang

menyatakan bahwa quarter life crisis
yang dibiarkan akan menyebabkan
gangguan kesehatan mental seperti
ansietas atau kecemasan berlebihan,
penilaian rendah terhadap diri sendiri,
rasa cemas, overthinking, kebingungan
dan keraguan hingga depresi.

Kondisi mengenai quarter life
crisis juga cukup marak terjadi, salah
satunya berdasarkan survei yang
dilakukan oleh Linkedin (2017) yang
menyatakan bahwa setidaknya ada 75%
orang dengan rentang umur 25 sampai
dengan 33 tahun yang mengalami
quarter life crisis. Penelitian lainnya yang
dilaksanakan di Universitas 17 Agustus
Surabaya juga menunjukkan hal yang
serupa, yakni terdapat setidaknya 64,6%
mahasiswa yang mengalami quarter life
crisis dengan kategori sedang
(Wulandari, Suroso & Arifiana, 2024).
Penelitian lain juga menemukan hal yang
serupa yakni setidaknya ada 50% dari
jumlah  sampel penelitian yang
mengalami quarter life crisis tginkat
sedang yang terjadi pada mahasiswa
tingkat akhir prodi D III Keperawatan
ITSK RS dr. Soepraoen Malang
(Priasmoro, Hamidah & Nurmayunita,
2024). Penelitian yang dilakukan oleh
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Pamungkas & Hendrastomo (2024) juga
menyatakan bahwa dari rentang usia
dewasa awal, salah satu kalangan yang
paling banyak mengalami quarter life
crisis adalah mahasiswa. Kondisi
tambahan juga diketahui berdasarkan
beberapa  penelitian yang telah
dilakukan yakni salah satunya oleh
Juliani  (2022) terhadap pengaruh
quarter life crisis terhadap orientasi
masa depan serta penelitian oleh
Pamawang, Taibe & Saudi (2023) yang
meneliti mengenai pengaruh hope
terhadap quarter life crisis pada
Mahasiswa Akhir di Kota Makassar yang
merujuk pada salah satu aspek dari
orientasi masa depan yang disampaikan
oleh Kistom (2022). Sehingga dapat
diketahui kondisi quarter life crisis ini
bisa saja merujuk kepada kondisi
mahasiswa yang ada di Kota Pontianak
sebagaimana hasil wawancara dan
observasi yang dilakukan, yang
menunjukkan adanya kecenderungan
kondisi quarter life crisis dan orientasi
masa depan mahasiswa aktif di Kota
Pontianak.

Orientasi masa depan
merupakan  pandangan  seseorang
mengenai masa depannya (Kadiyono,
dkk., 2022). Penjelasan lain diberikan
oleh Hartanto (2009) yang menyatakan
bahwa orang dengan orientasi masa
depan adalah orang-orang yang memiliki
keyakinan dapat memiliki masa depan
yang bermakna. Kondisi ini sesuai
dengan salah satu aspek yang dimiliki
oleh variabel orientasi masa depan, yang
dirumuskan oleh Susanto (2022) yakni
aspek motivasional yang di dalamnya
mengandung nilai, harapan dan kontrol.
Seseorang dengan orientasi masa depan
yang baik dapat salah satunya dicirikan
oleh beberapa aspek seperti aspek
motivasional yang terkandung nilai,
harapan dan kontrol, aspek kognitif
presentasi yang mencakup content dan
valance, serta aspek perilaku yang terdiri
dari eksplorasi dan komitmen. Penelitian
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terhadap orientasi masa  depan
sebelumnya juga telah dilakukan oleh
Juliani (2022) dengan judul “ Pengaruh
Orientasi Masa Depan dan Dukungan
Keluarga Terhadap Quarter Life Crisis
Pada Mahasiswa Tingkat Akhir di
Kabupaten Purwakarta” dan didapat
pula hasil bahwa variabel orientasi masa
depan memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap quarter life crisis.

Berdasarkan adanya wawancara
dan observasi yang dilakukan pada
tanggal 18 sampai dengan 20 Februari
2025 terhadap 8 mahasiswa, ditemukan
adanya ciri-ciri quarter life crisis. Hal ini
disimpulkan berdasarkan hasil
wawancara yang menyatakan bahwa
subjek merasakan beberapa hal sesuai
dengan aspek dari quarter life crisis yang
disebutkan oleh Winner dan Robbins
(dalam Nugroho, 2024) yakni aspek
kebimbangan dalam mengambil
keputusan yang ditandai pernyataan
merasa bingung untuk memilih jalan
yang lebih penting untuk ditempuh,
apakah  harus berfokus terhadap
pendidikan saja, apakah harus sambil
bekerja.

Aspek perasaan cemas yang
ditandai dengan mereka merasa cemas
karena takut tertinggal dengan teman
seangkatannya dan aspek penilaian diri
yang negatif menunjukkan bahwa
mereka merasa kemampuan secara soft
skill maupun hard skill yang dimilikinya
tidak begitu baik dan merasa apa yang
sudah diusahakan pada saat ini tidak
dapat memberikan kemudahan yang
berarti untuk kedepannya, apa yang
telah diusahakan atau dimiliki seperti
kemampuan pendidikan dan lainnya
belum tentu sesuai atau cukup dengan
apa yang dibutuhkan oleh pekerjaan
nantinya.

Subjek yang menyatakan bahwa
mereka merasa cemas terhadap
kehidupan kedepannya karena
menganggap apa yang dimiliki tidak
berguna yang kemudian merujuk kepada
adanya kecemasan terhadap masa depan
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serta kurang bersemangat untuk menata
atau melakukan perencanaan terhadap
masa depan, namun memiliki
kecenderungan tetap memikirkan dan
memiliki harapan terhadap kondisi masa
depan. Subjek yang diwawancara juga
memaparkan bahwa ia merasa bingung
untuk membentuk bayangan terhadap
kehidupan kedepannya. Mereka juga
merasa kurang melakukan kontrol diri
mereka sendiri untuk mencapai kondisi
ideal atau yang diinginkan pada
kehidupan kedepannya. Namun,
berdasarkan paparan yang diberikan,
mereka masih dapat menentukan apa
yang ingin mereka capai, namun belum
diketahui secara spesifik. Seperti kondisi
mereka yang ingin memiliki karir pada
bidang tertentu, namun mereka masih
belum memikirkan langkah strategis
yang dapat dilakukan kedepannya.
Berdasarkan kondisi ini, dapat
diketahui bahwa perkiraan dari quarter
life crisis yang dirasakan oleh mahasiswa
ada pada kategori tinggi dan orientasi
masa depan mereka masih belum
diketahui. Sehingga dengan adanya
kondisi tersebut peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul
“Hubungan Orientasi Mada Depan
Terhadap Quarter Life Crisis pada
Mahasiswa di Kota Pontianak”

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis hubungan antara orientasi
masa depan dan quarter life crisis pada
mahasiswa di Kota Pontianak. Variabel
bebas dalam penelitian ini adalah
orientasi masa depan, sedangkan
variabel terikatnya adalah quarter life
crisis. Orientasi masa depan dipahami
sebagai kemampuan individu dalam
memproyeksikan diri terhadap masa
depan melalui perencanaan, motivasi,
dan tindakan yang terarah. Sementara
itu, quarter life crisis merupakan kondisi
emosional yang ditandai dengan
kebimbangan, kecemasan, tekanan
psikologis, serta ketidakpastian yang
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dialami individu pada masa transisi
menuju kedewasaan.

Kedua variabel diukur
menggunakan skala Likert empat poin.
Skala quarter life crisis disusun

berdasarkan aspek yang dikemukakan
oleh Winner dan Robbins (dalam
Nugroho, 2024), meliputi kebimbangan
dalam pengambilan keputusan,
kekhawatiran = terhadap  hubungan
interpersonal, perasaan cemas, tekanan
sosial, penilaian diri negatif, hingga
perasaan putus asa. Adapun skala
orientasi masa depan dikembangkan
berdasarkan aspek Susanto (2022), yaitu
aspek motivasional, kognitif
representasi, dan perilaku.

Populasi penelitian mencakup
seluruh mahasiswa di Kota Pontianak.
Teknik pengambilan sampel
menggunakan purposive random
sampling dengan kriteria mahasiswa
aktif berusia 18-25 tahun yang
mengalami quarter life crisis dan
memahami konteks orientasi masa
depan. Jumlah subjek penelitian terdiri
dari 30 responden untuk uji coba dan
100 responden untuk penelitian utama,
sesuai dengan pedoman Roscoe (dalam
Azwar, 2017).

Instrumen  penelitian  diuji
melalui validitas isi menggunakan expert
judgement, sedangkan reliabilitas diuji
dengan koefisien Alpha Cronbach’s
menggunakan program SPSS versi 25.
Analisis data meliputi uji normalitas
menggunakan Kolmogorov-Smirnov, uji
linearitas dengan test of linearity, serta
uji hipotesis menggunakan analisis
korelasi Spearman untuk menguji
hubungan antara orientasi masa depan
dan quarter life crisis pada mahasiswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan dengan
tujuan mengetahui apakah terdapat
hubungan antara Orientasi Masa Depan
dengan Quarter Life Crisis pada
Mahasiswa yang ada di Kota Pontianak.
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Subjek yang terlibat dalam penelitian ini
adalah  Mahasiswa yang sedang
berkuliah dari berbagai Universitas yang
ada di Kota Pontianak. Berdasarkan
penelitian dan analisis terhadap data
yang telah didapatkan, diketahui
terdapat hubungan antara variabel
Orientasi Masa Depan terhadap Quarter
Life Crisis begitu pula sebaliknya. Hal ini
didasarkan dari adanya uji korelasi yang
dilakukan dengan analisis Pearson
Correlation yang dimana nilai Sig. 2-
tailed harus < 0.05. Hasil dari analisis
data yang dilakukan menunjukkan
bahwa capaian nilai Sig. 2-tailed pada
penelitian ini yakni sebesar 0.00 dan nilai
ini memiliki nilai < 0.05 yang artinya
terdapat hubungan antara variabel
Orientasi Masa Depan terhadap Quarter
Life Crisis. Selain mengetahui hubungan
antara variabel, pada analisis Pearson
Correlation ini juga dapat memberikan
hasil analisa terhadap korelasi antar
variabel apakah bersifat positif atau
negatif. Hal ini dapat diketahui
berdasarkan kategorisasi nilai Pearson
Correlation. Capaian hasil analisis
korelasi pada penelitian ini
menunjukkan -0.919 yang artinya
terdapat hubungan yang negatif antar
variabel dengan Kkategori korelasi
sempurna. Artinya setiap kali ada
kenaikan 1% terhadap kondisi Orientasi
Masa Depan seorang Mahasiswa, maka
akan turun 1% kondisi Quarter Life
Crisis.

Selain  itu, dilakukan
analisis kategorisasi terhadap aitem
dengan capaian skor terendah dan
tertinggi pada penelitian terhadap kedua
variabel ini, sehingga dapat diketahui
bahwa pada variabel Orientasi Masa
Depan didapat adanya kondisi aitem
dengan skor tertinggi yakni mencapai
162 pada aspek perilaku dengan
indikator berkomitmen terhadap
keputusan yang telah ditetapkan dengan
pernyataan subjek yang berusaha
dengan sungguh-sungguh untuk
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menjalani proses yang berhubungan
dengan pencapaian yang dimiliki.
Sedangkan, capaian skor terendah
dengan skor 93 pada aspek kognitif
representasi dengan aspek memiliki
hubungan yang baik dengan lingkungan
dan merasa takut terhadap kondisi masa
depan serta yang akan dihadapi dengan
pernyataan subjek tidak tertarik untuk
bergaul dengan lingkungan. Terdapat
banyak hal yang dapat mempengaruhi
perilaku seseorang, salah satunya adalah
pengaruh dari teman sebaya, hal ini
kemudian diketahui bahwa dapat
memberikan dampak pula terhadap
orientasi masa depan, sebagaimana
penelitian yang dilakukan oleh Fitriani &
Masing (2022) yang menyatakan adanya
pengaruh yang signifikan antara variabel
teman sebaya terhadap orientasi masa
depan setidaknya sebesar 7%.
Sedangkan pada
kategorisasi variabel Quarter Life Crisis
didapat hasil skor capaian tertinggi
dengan skor 155 pada aspek penilaian
diri yang negative dengan indikator
merendahkan diri sendiri dan
pernyataan subjek yang yakin bahwa
mampu  melakukan  banyak  hal.
Sedangkan, capaian skor terendah
dengan skor 61 pada aspek putus asa
dengan indikator merasa diri tidak
berdaya dan pernyataan subjek yakin
bisa menjadi orang yang lebih baik.
Adanya penilaian diri yang negatif tentu
berhubungan dengan kepercayaan diri
atau harga diri yang kemudian merujuk
kepada kondisi self acceptance atau
penerimaan diri seseorang terhadap
dirinya. Adanya keterikatan antara self
acceptance dan kepercayaan diri atau
self confidence ini salah satunya sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Ardila & Ningsih (2025) yang
menyatakan adanya pengaruh yang
signifikan antara self acceptance dan self
confidence begitu pula sebaliknya.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian,
dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan negatif yang signifikan antara
orientasi masa depan dan quarter life
crisis pada mahasiswa di Kota Pontianak,
dengan nilai Pearson Correlation sebesar
-0,919 dan signifikansi 0,00 (<0,05). Hal
ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
orientasi masa depan yang dimiliki
mahasiswa, maka semakin rendah
tingkat quarter life crisis yang mereka
alami. Variabel orientasi masa depan
memberikan kontribusi sebesar 84,4%
terhadap quarter life crisis, sementara
15,6% dipengaruhi oleh faktor lain di
luar variabel penelitian.

Hasil kategorisasi menunjukkan
bahwa sebagian besar subjek memiliki
orientasi masa depan tinggi (60,9%) dan
mengalami quarter life crisis pada
tingkat rendah (54,35%). Secara spesifik,
aspek perilaku menjadi dimensi paling
dominan dalam orientasi masa depan,
terutama pada indikator Kkomitmen
terhadap  keputusan yang telah
ditetapkan. Sebaliknya, skor terendah
terdapat pada aspek kognitif
representasi, khususnya dalam
kemampuan menjalin hubungan dengan
lingkungan. Pada variabel quarter life
crisis, aspek penilaian diri negatif
menunjukkan skor tertinggi, sedangkan
aspek putus asa memperoleh skor
terendah.
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